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Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan apa 
adanya tentang aktivitas siswa dalam pembelajaran Matematika di SMP Negeri 3 Palopo. Pengumpulan 
data dilakukan dengan menggunakan tahapan perencanaan (plan), pelaksanaan (do), dan refleksi (see) 
yang memfokuskan pada aktivitas siswa. Subjek penelitian adalah siswa kelas VII, yang diamati adalah 
peningkatan aktivitas siswa pada setiap siklus. Proses penelitian mengikuti tahap-tahap: (a) melakukan 
pengamatan subjek penelitian, (b) melakukan pengambilan data, (c) melakukan analisis data pada 
setiap siklus, (d) melakukan pembahasan hasil analisis, (e) melakukan penarikan kesimpulan hasil 
penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) pelaksanaan pembelajaran melalui model 
kooperatif  dengan tutor sebaya dapat meningkatkan aktivitas dan kemampuan siswa,2) pelaksanaan 
pembelajaran dengan model kooperatif dengan tutor sebaya. 
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1. Pendahuluan 
Matamatika merupakan sarana berpikir logis, analisis dan sistematis, 
sehingga ilmu pengetahuan dan teknologi terbentuk atas landasan dan kerangka 
berpikir matematika. Bahkan matematika merupakan sarana pembelajaran intelektual 
dan merupakan tiang penopang pengembangan ilmu dan teknologi, untuk mencapai 
hal tersebut, peran guru sangat diperlukan. Guru bertanggung jawab untuk mendidik 
dan membimbing siswanya, sehingga mereka harus membutuhkan sejumlah 
pengetahuan, kecakapan dasar dan metode dalam melaksanakan tugasnya. 
Berkaitan dengan hal tersebut, maka guru dituntut memiliki kemampuan 
dasar yang diperlukan sebagai pendidik sekaligus pengajar. Sebagai pengajar guru 
setidaknya harus menguasai bahan yang akan diajarkannya juga menguasai metode 
mengajar yang tepat. Ada beberapa metode mengajar, baik yang bersifat “teacher-
centered” atau komunikasi dua arah, seperti model pembelajaran langsung, maupun 
yang bersifat “student-centered” atau komunikasi multi arah seperti model 
pembelajaran kooperatif. Namun yang demikian terkadang yang menjadi kendala 
adalah jumlah siswa yang begitu besar dalam satu kelas, fasilitas belajar yang 
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kurang, kurangnya waktu guru untuk membantu siswa secara individu serta adanya 
keengganan sebagian siswa untuk bertanya pada guru. 
Proses belajar mengajar selama ini masih menggunakan metode 
konvensiaonal yang di dominasi oleh guru. Dalam hal ini guru lebih menekankan 
kemampuan guru pribadi dalam proses pembelajaran. Guru tidak melibatkan metode 
komunikatif dan pendekatan secara persuasif dalam meningkatkan cara belajar 
khususnya peningkatan penguasaan matematika. Guru kurang memanfaatkan siswa 
untuk membantu temannya dalam belajar baik di dalam kelas maupun di luar kelas 
sebagai tutor. Dan siswa juga terlihat enggan untuk bertanya kepada guru, sehingga 
dalam proses pembelajaran kurang aktif. 
Penyebab guru kurang memanfaatkan siswa sebagai tutor dalam 
pembelajaran matematika karena guru sudah terbiasa dengan metode pengajaran yang 
didominasi oleh guru. Kemudian adanya kesulitan mengenai cara membuat skenario 
pembelajaran matematika dengan memanfaatkan tutor sebaya, bagaimana cara 
memilih tutor sebaya, proses pembelajaran dengan tutor sebaya dan hal lain yang 
harus dilaksanakan oleh guru. 
Salah satu alternatif pemecahan dari permasalahan di atas adalah dengan 
menggunakan model pembelajaraan kooperatif dengan tutor sebaya. Hal ini mungkin 
mengingat di dalam satu kelas siswa mempunyai taraf kecerdasan yang heterogen, 
dimana terdapat siswa yang pandai, sedang, dan kurang pandai. Siswa yang pandai 
itulah yang difungsikan sebagai tutor sebaya. Metode belajar kelompok dengan tutor 
sebaya dapat diterapkan, karena ada kalanya siswa lebih mudah menerima penjelasan 
yang diberikan oleh teman-teman sebayanya. Bantuan tutor sebaya ini, diharapkan 
nantinya siswa dapat menanyakan hal-hal yang kurang dipahaminya, sampai siswa 
tersebut benar-benar mengerti. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis bermaksud mengimplementasikan lesson 
study  melalui Model Pembelajaran Kooperatif dengan Tutor Sebaya pada Siswa 
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2. Metode Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk 
menggambarkan apa adanya tentang aktivitas siswa dalam pembelajaran Bangun 
Datar. 
b. Lokasi dan Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Palopo yang disetting sebagai 
kelas pembelajaran pada mata pelajaran matematika. Subjek pada kegiatan lesson 
study ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 3 Palopo tahun ajaran 2014/2015. 
c. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini akan dilakukan melalui rekaman 
video pada setiap siklus dan hasil pengamatan langsung guru model yaitu dengan 
melakukan rekaman video saat open class berlangsung dan berdasarkan pengamatan 
para guru observer. Sedangkan teknik validasi yang digunakan adalah perpanjangan 
pengamatan di setiap siklus. 
d. Teknik Analisis  Data 
Dalam penelitian kualitatif analisis data dilakukan pada saat pengumpulan 
data sampai penarikan kesimpulan. Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, yang ditandai 
dengan data yang sudah jenuh.  
3. Hasil Dan Pembahasan 
1. Siklus Pertama Kegiatan Lesson Study 
Tindakan dalam siklus pertama diawali dengan menerapkan Model 
Pembelajaran Kooperatif. Pemilihan anggota kelompok dibagi secara heterogen yaitu 
4 orang tiap kelompok dengan menempatkan siswa yang berkemampuan tinggi 
disetiap kelompok tersebut. Komponen pendukung terlaksananya pembelajaran pada 
siklus pertama yang dijadikan rancangan awal. 
a. Tahap Perencanaan (Plan) 
Tahapan pelaksanaan (plan) dimulai dengan menyampaikan pembelajaran 
yang akan dilaksanakan berdasarkan pada RPP yang telah dibuat. Tema materi yang 
akan dipaparkan pada siklus pertama adalah bangun datar segitiga. 
Pada tahapan ini guru model dan para observer mendiskusikan langkah-
langkah yang digunakan agar siswa dapat menemukan sendiri defenisi segitiga serta 
media yang digunakan dalam proses pembelajaran.  
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b. Tahap Pelaksanaan (Do) 
Kelas yang dijadikan sebagai kelas penelitian adalah kelas 2A yang 
berjumlah 30 siswa. Kegiatan pembelajaran dimulai dengan guru model membuka 
pembelajaran dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan tentang materi yang akan 
dipelajari dengan mengaitkan pada kehidupan sehari-hari. Secara umum, hanya ada 
beberapa siswa yang dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan. 
Sedangkan, beberapa siswa lainnya hanya memperhatikan pendapat temannya 
tersebut.  
Pada tahapan kegiatan inti pembelajaran guru model memberikan 
kesempatan untuk mendiskusikan tentang penentuan jenis segitiga. Dalam diskusi 
kelompok terlihat bahwa dari 4 orang tiap kelompok, yang aktif hanya 2 orang saja. 
Bahkan ada beberapa kelompok yang tidak melakukan diskusi, sehingga guru mode 
mendatangi kelompok tersebut untuk memberi bimbingan khusus. 
Langkah terakhir (kegiatan penutup), guru model memberikan evaluasi 
pemahaman dengan memberikan kesempatan kepada beberapa siswa untuk 
memberikan kesimpulan. 
c. Tahap Refleksi (See) 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh guru observer pada tahap 
pelaksanaan terlihat bahwa: 
1) Masih banyak siswa yang kebingunan dalam kerja kelompok. 
2) Penyusunan tempat duduk yang memungkinkan siswa untuk dapat berdiskusi 
dengan semua anggota kelompok.  
3) Masih banyak siswa yang kesulitan dalam proses pembelajaran, khususnya dalam 
menggunakan alat ukur. 
4) Kerja kelompok yang dilakukan siswa tidak berjalan dengan baik, karena ada 
beberapa kelompok yang tidak dapat berdiskusi dengan semua anggota 
kelompoknya. 
5) Siswa masih ragu untuk mengungkapkan pendapat dan menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan guru model. Padahal beberapa kelompok ternyata 
menemukan panjang sisi dan besar sudut yang berbeda-beda. 
6) Beberapa siswa tidak dapat menentukan jenis segitiga berdasarkan panjang sisi 
dan besar sudut.  
Berdasarkan hasil diskusi dari tim lesson study, maka perlu melakukan 
pembenahan dan perencanaan pembelajaran yang lebih matang untuk siklus kedua, 
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agar pelaksanaan lesson study ini berjalan dengan baik dan mampu mencapai tujuan 
yang direncanakan. Serta guru model harus mendemonstrasikan cara penggunaan alat 
ukur dalam proses pembelajaran berikutnya, sehingga hasil yang diperoleh dapat lebih 
baik. 
2. Siklus Kedua Kegiatan Lesson Study 
Pelaksanaan kegiatan siklus kedua lebih difokuskan pada peningkatan 
aktivitas siswa dalam bekerja kelompok. Siklus kedua mengangkat tema pembelajaran 
yang masih berkaitan dengan bangun datar. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh guru observer pada tahap 
pelaksanaan terlihat bahwa: 
1) Penggunaan alat yang kurang maksimal karena pada rencana awal menggunakan 
cermin tetapi karenan ketersediaan alat tidak mensukung sehingga guru model 
bersama observer menggunakan rencana cadangan 
2) Kurangnya lembar kegiatan yang dibagikan sehingga beberapa siswa dalam 
kelompok kurang aktif dalam kelompo. 
3) Masih ada beberapa kelompok yang tidak berdiskusi dengan anggota 
kelompoknya. 
4) Terlihat ada anggota kelompok yang hanya menyalin materi dari buku cetak yang 
dimilikinya. 
Sementara hal-hal yang sudah mengalami peningkatan pada siklus kedua 
adalah: 
1) Siswa yang kesulitan dalam proses pembelajaran terlihat mengalami peningkatan. 
2) Diskusi kelompok yang dilakukan siswa berjalan dengan baik, meskipun terlihat 
ada beberapa kelompok yang kurang aktif dalam diskusi. 
3) Siswa lebih banyak yang ingin mengungkapkan pendapat dan menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan guru model. 
4) Lebihbanyak siswa yang memperhatikan penjelasan-penjelasan guru model dalam 
pembelajaran. 
Berdasarkan hasil diskusi dari tim lesson study, maka perlu melakukan 
pembenahan dan perencanaan pembelajaran yang lebih matang untuk siklus ketiga, 
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3. Siklus Ketiga Kegiatan Lesson Study 
Kegiatan siklus ketiga difokuskan pada keaktifan siswa dalam diskusi 
kelompok untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. Tema materi yang diangkat 
adalah masih tentang belah ketupat namun perlakuan yang diterapkan pada kelas yang 
berbeda. Sementara kekurangan pada siklus kedua diusahakan mengalami perubahan 
menjadi lebih baik. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh guru dan observer pada tahap 
pelaksanaan terdapat terlihat bahwa: 
1) Cara siswa dalam mempersentase hanya sekedar membacakan jawaban dari LK 
yang telah mereka selesaikan 
2) Sifat-sifat belah ketupat tidak di jelaskan secara rinci 
3) Beberapa siswa memperoleh defenisi dari buku cetak 
4) Tutor sebaya sangat membantu dalam proses pebelajaran 
5) Beberapa siswa kesulitan dalam mengaitkan materi yang dipelajari dengan materi 
sebelumnya. 
Sementara hal-hal yang sudah mengalami peningkatan pada siklus ketiga 
adalah: 
1) Siswa lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran. 
2) Siswa lebih aktif dalam kerja kelompoknya. 
3) Pemberian bimbingan atau arahan kepada siswa sudah cukup efektif karena siswa 
yang awalnya kurang mampu, hingga diakhir pembelajaran sudah mampu 
memecahkan sendiri permasalahan yang diberikan melalui tutor sebaya. 
4) Siswa lebih antusias untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya dan 
menyampaikan kesimpulan materi yang telah dipelajari. 
4. Siklus Keempat Kegiatan Lesson Study 
Kegiatan siklus keempat hampir sama dengan siklus ketiga yang difokuskan 
pada aktivitas dan kerja sama siswa dalam diskusi kelompok. Hal ini dilakukan guna 
melihat efektifitas dari perlakuan yang diberikan pada kelas yang berbeda. Tema 
materi yang diangkat adalah bangun datar layang-layang. Sementara kekurangan pada 
siklus ketiga diusahakan mengalami perubahan menjadi lebih baik. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh guru observer pada tahap 
pelaksanaan terdapat terlihat bahwa: 
1) Beberapa siswa melakukan kekeliruan dalam diskusi kelompoknya, misalnya 
dalam menemukan defenisi dari layang-layang. 
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2) Beberapa siswa bekerja secara individu, kemudian mencocokkan hasil kerjanya 
dengan anggota kelompok lainnya. 
3) Salah satu kelompok bingung dalam mengerjakan LK yang diberikan 
Berdasarkan hasil dari diskusi tim lesson study, dengan melihat pebaikan-
perbaikan pada siklus sebelumnya, mengalami peningkatan yang signifikan. Hal-hal 
yang sudah mengalami peningkatan pada siklus keempat adalah: 
1) Siswa lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran. 
2) Siswa lebih aktif dalam kerja kelompoknya. 
3) Kerjasama siswa dalam diskusi kelompok semakin meningkat. 
4) Tutor sebaya sangat membantu dalam pembelajaran 
5) Siswa lebih antusias untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya dan 
menyampaikan kesimpulan materi yang telah dipelajari. 
4. Simpulan Dan Saran 
a. Simpulan 
Melalui lesson study terlihat hubungan dan kerjasama yang baik antara guru 
dengan guru, guru dengan siswa, dan siswa dengan siswa. Mereka berbagi 
pengalaman dan saling belajar sehingga melalui kegiatan dalam lesson study ini 
terbentuk mutual learning (saling belajar). 
Melalui lesson study aktivitas siswa dalam pembelajaran semakin meningkat 
antara lain: (1) kemampuan siswa dalam berdiskusi, bertanya, dan menjawab 
pertanyaan-pertanyaan guru model semakin meningkat, (2) siswa telibat secara aktif 
dalam proses pembelajaran artinya pembelajaran berpusat pada siswa. 
Melalui lesson study telah terjadi perubahan-perubahan di antaranya: (1) 
kerja sama antara guru sudah mulai tampak, (2) guru semakin berani untuk di 
observasi, dan (3) peningkatan kemampuan melakukan inovasi pembelajaran. (4) 
penggunaan media dalam pembelajaran telah diterapkan. (5) pada proses 
pembelajaran guru dapat berkreasi dalam menggunakan metode atau cara dalam 
mengajar. 
b. Saran 
Bagi peneliti yang berminat mengembangkan lebih lanjut penelitian ini, 
diharapkan mencermati kelemahan-kelemahan dan keterbatasan penelitian ini, 
sehingga penelitian selanjutnya dapat menyempunakan hasil penelitian ini. Serta 
memperhatikan karakteristik pada setiap siswa yang yang akan di ajar karena 
karakteristik setiap kelas berbeda-beda dan memerlukan perlakuan yang berbeda pula. 
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